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INTISARI

Latar Belakang : Hibiscuss sabdariffa L. diketahui memiliki kandungan senyawa
flavonoid dan fenolik yang mempunyai akivitas farmakologis. Perbedaan tempat tumbuh
mempengaruhi kandungan metabolite skunder yang dihasilkan bunga rosella merah. Hal
ini menunjukan perlu adanya pengendalian mutu kualitas simplisia, sehingga dapat
menjamin kualitas metabolite skunder yang dihasilkan dan tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui kadar flavonoid total dan fenolik total ekstrak etanol Bunga Rosella Merah
dari asal dua daerah yang berbeda

Metode : Simplisia didapatkan dari Kabupaten Bengkulu Tengah dan Kabupaten
Semarang. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi dan dilanjutkan dengan purifikasi
ekstrak menggunakan n-heksan. Pengujian flavonoid dan fenolik dilakukan secara
kualitatif (uji warna ,KLT) dan uji kuantitatif (Spektrofotometri Uv-vis).

Hasil : Hasil kadar flavonoid total ekstrak bunga rosella merah asal Kabupaten Bengkulu
Tengah sebesar 10,90 mgQE/g sampel, asal Kabupaten Semarang sebesar 27,70 mgQE/g
sampel. Kadar fenolik total ekstrak bunga rosella merah asal Kabupaten Bengkulu Tengah
sebesar 11,33 mgGAE/g sampel, asal Kabupaten Semarang sebesar 24,80 mgGAE/g
sampel. Hasil uji statistik didapatkan hasil kadar flavonoid total dan fenolik total ekstrak
bunga rosella terdapat perbedaan kadar yang signifikan.

Simpulan : Kadar flavonoid total dan fenolik total asal Kabupaten Semarang lebih tinggi
dibandingkan kadar flavonoid total dan fenolik total asal Kabupaten Bengkulu Tengah.

Kata kunci : Hibiscuss sabdariffa L., Flavonoid, Fenolik.
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ABSTRACT

Background : Hibiscuss sabdarifa L. are known to contain flavonoid and phenolic
compounds which have pharmacological activities. Differences in growing sites affect the
secondary metabolite content produced by red rosella flowers. This shows the need for
quality control of simplicia quality, so that it can guarantee the quality of secondary
metabolites produced and the purpose of this study is to determine total flavonoid and
total phenolic levels of ethanol extract of Red Rosella from two different regions

Method : Simplisia was obtained from Bengkulu Tengah Regency and Semarang
Regency. Extraction was conducted by maceration method and continued with extraction
purification using n-hexane. Flavonoid and phenolic testing was carried out qualitatively
(color test, TLC) and quantitative test (Uv-vis spectrophotometry).

Results : The results of total flavonoid levels of red rosella flower extract from Central
Bengkulu Regency were 10,90 mgQE/g sample, from Semarang Regency amounted to
27,70 mgQE/g sample. Total phenolic content of red rosella flower extract from Bengkulu
Tengah Regency was 11,33 mgGAE/g sample, from Semarang Regency was 24,80
mgGAE/g sample. Statistical test results obtained the results of total flavonoid levels and
total phenolic rosella flower extracts there were significant differences in levels.
Conclusion : Total flavonoid and total phenolic levels from Semarang Regency are higher
than total flavonoid and total phenolic levels from Central Bengkulu Regency.

Keywords : Hibiscuss sabdariffa L., Flavonoids, Phenolic.

PENDAHULUAN
Obat tradisional indonesia telah lama dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat
dalam menjaga kesehatan dan mengobati beberapa penyakit. (Wasito, 2011). Bunga
Rosella (Hibiscuss sabdarifa L.) biasa digunakan pada pengobatan tradisional, bagian
daun, bunga serta akar rosela memiliki khasiat sebagai diuretik, sedatif, emolien, anti-
piretik, anti-spasmodik, antiskorbat, laksatif, melancarkan gerak peristaltik usus dan anti-
reumatik (Duke, 2002).
Kelopak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) memiliki kandungan flavonoid
(Sonia dkk, 2007; Mardiah, 2009). Senyawa flavonoid diduga sangat bermanfaat dalam
makanan, karena berupa senyawa fenolik, senyawa ini yang bersifat antioksidan kuat
(Heinrich et al., 2009).
Pada penelitian ini peneliti ingin membandingkan kadar flavonoid total dan
fenolik total pada Bunga Rosella Merah pada daerah dengan iklim yang berbeda yakni di
daerah Kabupaten Bengkulu Tengah dan Kabupaten Semarang. Kabupaten Semarang
merupakan daerah dataran tinggi dan Kabupaten Bengkulu tengah merupakan daerah
dataran rendah.
METODE PENELITIAN
1. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu Blender (Philips), ayakan
nomor 40, rotary evaporator (Rotavapor® R-300), waterbath , Spektrofotometri UV-
Vis (Shimazu) chamber (Pyrex®), neraca analitik, dan lempeng KLT Silika Gel
GF254.
Bahan yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu, serbuk simplisia Bunga
Rosella Merah, etanol 70% p.a , aquades, n-butanol , asam asetat, FeCI3, AICI3, n-
heksan p.a , reagen folin-ciocalteu, Na,CO3, Asam Galat, dan Kuersetin (sigma®).

Perbandingan Kadar Flavonoid Total dan Fenolik Total Pada Ekstrak Etanol Bunga Rosella Merah 3
(Hibiscuss Sabdariffa L.) Asal Kabupaten Bengkulu Tengah dan Kabupaten Semarang dengan Metode
Spektrofotometri Uv-Vis



2. Pembuatan ekstrak

Serbuk simplisia kering ditimbang sebanyak 500 gram serbuk Bunga Rosella

Merah asal Kabupaten Bengkulu Tengah dan 500 gram asal Kabupaten Semarang,
serbuk simplisia Bunga Rosella Merah dimaserasi dengan menggunakan pelarut etanol
70% dengan perbandingan (1:5) (w/v) selam 3 hari. (Suzery et al., 2010).

3. Analisis kualitatif
a. Uji tabung

10 mg ekstrak ditambahkan 4 mL etanol 70% (p.a) hingga ekstrak larut

(Depkes RI, 1995): sebanyak 2 mL larutan ekstrak ditambahkan 0,5 gram serbuk
seng, ditambahkan 2 mL HCI 2N, didiamkan 1 menit, ditambahkan 10 tetes HCI
pekat. Dikocok perlahan, kemudian didiamkan 2-5 menit. Hingga terbentuk warna
merah intensif (positif flavonoid).

Untuk uji fenolik Sebanyak 2 mL larutan ekstrak ditambah dengan pereaksi

FeCl; sebanyak 3 tetes, didiamkan 2-5 menit. Hingga terbentuk warna merah, biru
,hijau hitam menunjukkan adanya polifenol.
b. KLT

1)

2)

Uji flavonoid

Ekstrak etanol Bunga Rosella Merah masing-masing ditimbang
sebanyak 0,1 gram dilarutkan dalam etanol p.a, kemudian ekstrak ditotolkan
pada lempeng KLT, dengan menggunakan fase gerak n-heksan : etil asetat
(1:4) yang telah dijenuhkan. Kemudian keluarkan lempeng ditunggu sampai
kering dulu, lalu disemprotkan AICIl; dan preaksi situborat. Hasil elusi
diamati dengan lampu UV 254 nm dan 365 nm yang menunjukan warna-
kuning, sebagai zat pembanding digunakan kuersetin (Islamiyati dan Saputri,
2018).

Uji fenolik.

Ekstrak Bunga Rosella Merah masing-masing ditimbang sebanyak 0,1
gram dilarutkan dalam etanol p.a ditotolkan pada plat KLT dan dielusi
dengan menggunakan pelarut n-butanol : asam asetat : akuadest (4:1:5),
kemudian diamati bercak pada lampu UV dan disemprot dengan reagen
(FeCly). Positif mengandung fenol jika noda berwarna hijau, merah, ungu,
biru, atau hitam yang kuat. Zat pembanding digunakan asam galat (Ahmad et
al., 2015).

4. Analisis kuantitatif
a. Kadar flavonoid total

1)

2)

3)

Penentuan panjang panjang gelombang maksimal (A maks)

Larutan kuersetin konsentrasi 40 ppm ditambahkan 3 ml etanol p.a,
direaksikan dengan 0,2 ml AICI;, 0,2 ml asam asetat dan 5,6 ml aquadest
didiamkan selama 16 menit pada suhu ruangan, kemudian diukur pada range
panjang gelombang 300-600 nm dengan menggunakan spektrofotometer UV-
Vis dan diperoleh panjang gelombang maksimal yaitu 422,20 nm.

Pengukuran kurva baku Larutan Standar kuersetin

Dibuat konsentrasi 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm yang dipipet dari larutan
standar kuersetin konsentrasi 1000 ppm, ditambahkan 3 ml etanol p.a,
direaksikan dengan 0,2 ml AICl3;, 0,2 ml asam asetat dan 5,6 ml aquadest.
Kemudian didiamkan selama 16 menit pada suhu ruangan. Diukur absorbansi
pada panjang gelombang maksium 422,20 nm (Indrayani., 2008).

Penetuan kadar flavonoid total esktrak bunga rosella merah

Larutan ekstrak 1000 ppm dengan cara menimbang 25 mg ekstrak etanol
bunga rosella merah dilarutkan dengan 25 ml etanol 70% dan dihomogenkan,
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untuk konsentrasi 100 ppm dipipet 2,5 ml dan dicukupkan dengan etanol 70%
sampai 25 ml. Dipipet 1 ml dari larutan tersebut, ditambahkan 3 ml etanol p.a,
direaksikan dengan 0,2 ml AICl3, 0,2 ml asam asetat dan 5,6 ml aquadest
didiamkan selama 16 menit pada suhu ruangan, absorbansi larutan ekstrak
diukur dengan panjang gelombang maksimum dilakukan pengulangan
sebanyak 2 kali Indrayani., (2008).

b. Kadar fenolik total

1)

2)

3)

Penentuan panjang gelombang maksimal (A maks)
Larutan asam galat konsentrasi 100 ppm kemudian ditambahkan 1,5 ml reagen
Folin Ciocalteau, dikocok diamkan selama 3 menit. Ditambahkan 1,2 ml
larutan Na,CO3 7,5%, dikocok, kemudian didiamkan selama 17 menit pada
suhu ruangan. Diukur pada range panjang gelombang 600-850nm dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan diperoleh panjang gelombang
maksimal yaitu 638,80 nm.
Pengukuran kurva baku Larutan Standar Asam Galat
Dibuat konsentrasi 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm yang dipipet dari larutan
standar asam galat konsentrasi 500 ppm, kemudian ditambahkan 1,5 ml reagen
Folin Ciocalteau, dikocok dan dibiarkan selama 3 menit. Ditambahkan 1,2 ml
larutan Na,CO3 7,5%, dikocok hingga homogen. Kemudian didiamkan selama
17 menit pada suhu ruangan. Diukur absorbansi pada panjang gelombang
maksimum 638,8 nm, dibuat kurva kalibrasi hubungan antara konsentrasi asam
galat (ug/ml) dengan absorbansi (Ahmad et al., 2015).
Penetuan kadar fenolik total esktrak bunga rosella merah

Larutan ekstrak 1000 ppm dengan cara menimbang 25 mg ekstrak
etanol bunga rosella merah dilarutkan dengan 25 ml etanol 70% dan
dihomogenkan, untuk konsentrasi 100 ppm dipipet 2,5 ml dan dicukupkan
dengan etanol 70% sampai 25 ml. Dipipet 1 ml dari larutan tersebut,
ditambahkan dengan 1,5 ml reagen Folin Ciocalteau dikocok dan dibiarkan 3
menit, tambahkan 1,2 ml larutan Na,CO3; 7,5%, kocok hingga homogen
diamkan selama 17 menit pada suhu ruangan absorbansi larutan ekstrak diukur
pada panjang gelombang maksimum dilakukan pengulangan sebanyak 2 kali
Chief et al., (2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian
a. Hasil ekstraksi

1.

Tabel 4.2 Hasil Flhystrale Etancl T0%% Eunga Rosella Aieral

BEobot BEobot B - Flaralteristilk
Sampsl Sarbrle Elestrsl fﬁﬂ;—‘mb"—"'-
{Er=m) {Er=m) b Y E =t ama Ean
MI=rah
Da;‘a]'- SO0 208,56 41,73 Foentsl  loshitsm  Fihas
=]
I I=ral
Drascab SO0 281,01 56,38 Hamtsl loshitsm = Fhas

B
an

HFetersmasam:
1. Das=rah A : asal dassrab kabopaten benslon]o temeah
2. Da=rsh B : aszsl dascsh leshbopatsn SSmarans

b. Uji kualitatif

3) Ujiwarna
Tabel 4.4 Hasil Identifileasi Kualitatif Ekstralkk Bunga Fosella Aerah
Hasil
Sanyvawa - . .
Meatsbolit  Peresksi Positit Hasil HT_‘:.'T".‘I Faferensi
e = 3
Salumdar
mig  HCL  hlemb-meman N {Setisbudi dan
Flavemold  pag muda — Tukiran, 2017)
o _ . . {Satisbudi dan
Fanolik F=Cl; hitam Hitam Tukizn. 201T)
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4) KLT

4.5 Hasil Uji K1t Flavonoid d an Fenolik Elstralk Bunea REosella Merah

- Hasil Tji
Semyawa Referensi
hiletabolit Semprot Haxyil Positif Haxil Sampd Smpel
Selkunder A B
- marsh unew dan . Positif  Positif {Harboma,
Famol Fall13 bim Bim =) =3 1987}
Flavoneid — Sitoborar Kuming Kuning P?f:,“f Pf;.“f lece)

Estarapzan | - = Positif mangandung sanyawa metsholite sslumder
- = pegatif mengandung sanvaws metsbolit sslumder

c. Kadar flavonoid total
Hasil yang didapat kurva baku asam galat dengan persamaan regresi linier y=
0,0999x + 0,2209 dengan nilai r 0,9979. Nilai koefesien korelasi (r) yang
mendekati 1 menyatakan hubungan yang linier antara konsentrasi dengan serapan
yang dihasilkan.

Pada penetapan kadar flavonoid total, ekstrak bunga rosella merah
direaksikan dengan AICI; dan asam asetat menghasilkan larutan berwarna kuning.
Warna kuning larutan disebabkan karena terbentuknya kompleks asam yang stabil
dengan gugus keton pada C-4 atau gugus hidroksil pada C-3 atau C-5 dari flavon
dan flavonol dapat dilihat pada gambar 4.4 (Chang et al., 2002).

+ Tabel 4.% Hasil Perhitunegan Kadar Flavenoid Total
I Flavonmoid
= Flavonoid total
Absorbamsi Absorbams total (mEQE g (meQE. g
Samp el + SD sampel) sampel) =
SDr
e Toladi
F.eplikasi i
o528~ 1650 1850=
1 b.324 p =B = = 0,040
Sampel 0,004 .
A 2 0,328 10,50
3 0,332 11,51
q 2 T 4T
! 0,0 0,409 274 2T, T =
Samp el =z 0,40 0,002 ST 6T 0,025
B N s
3
2

0,357

Koteranasam:
1. Sampal A asal dascah bangluole tangsh
2. Samp=l E : asal dasrsh kabupatsn semarans

Hasil perhitungan flavonoid total pada tabel 4.9 dari nilai serapan yang
diperolehan, kadar flavonoid total dari kedua sampel dapet dihitung dengan
menggunakan regresi linier standar kuersetin yang didapat sebelumnya.

d. Kadar fenolik total

Hasil yang didapat kurva baku asam galat dengan persamaan regresi linier
y= 0,1007x + 0,1655 dengan nilai r 0,09981. Nilai koefesien korelasi (r) yang
mendekati 1.

Asam galat direaksikan dengan reagen Folin Ciocalteau menghasilkan
warna kuning yang menandakan bahwa mengandung fenolik, setelah itu
ditambahkan dengan larutan Na,CO;3; sebagai pemberi suasana basa. Gugus
hidroksil pada senyawa fenolik bereaksi dengan pereaksi Folin Ciocalteau,
membentuk kompleks molibdenum-tungsten berwarna biru. Warna biru yang
terbetuk akan semakin pekat, artinya semakin besar konsentrasi senyawa fenolik
maka semakin banyak ion fenolak yang akan mereduksi asam heteropoli
(fosfomolibdat-fosfotungstat) menjadi kompleks molibdenum-tungsten sehingga
warna yang dihasilkan semakin pekat (Viranda, 2009).
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Tabel 4.11 Hasil Perhitunzan Kadar Fenolik Total
* Fenolik

= Fenolik total total (FVE
Absorbansi Absorbansi (mg GAE /g GAE /g

Sampel = S samples) samples, -
5D
s Tilad
Feplibasi ) corban
TL.46

1 0.281 0,279 ) 11,33 =

Sampel - 0281 = 0,002 1196 0., 0225
A = -

3 0.277 11,07

1 0,414 24,67 24.80=

F3 0,415 0.415= 3377 00152

Sampel
B 0,001

3 0417 24 97

Keteranagan:
1. Sampel A : asal dasrah bengkulu tengah
2. Sampsl B ; assal dasrsh kasbupstsn samarane

Hasil perhitungan kadar fenolik total pada tabel 4.11 dari nilai serapan yang
diperoleh, kadar fenolik total dari kedua sampel dapat dihitung dengan menggunakan
regresi linier standar asam galat yang didapat sebelumnya.

PEMBAHASAN

Hasil analisis kuantitatif flavonoid total dan fenolik total diketahui bahwa
ekstrak bunga rosella merah asal Daerah Kabupaten Semarang memiliki kandungan
kadar flavonoid total dan fenolik total lebih tinggi dibandingkan dengan kadar flavonoid
total dan fenolik total ekstrak bunga rosella merah asal Daerah Kabupaten Bengkulu
Tengah.

Hal ini didukung oleh hasil uji terhadap kandungan zat dalam bunga Rosella dari
berbagai tempat tumbuh. Uji konsentrasi larutan ekstrak yang sama, larutan ekstrak
bunga Rosella merah dari daerah Kabupaten Semarang membentuk kompleks berwarna
merah yang paling pekat dibanding dengan larutan ekstrak bunga Rosella merah dari
Kabupaten Bengkulu Tengah.

Wilayah pegunungan, memiliki curah hujan lebih tinggi dengan suhu lebih
rendah, kecepatan penguraian bahan organik dan pelapukan mineral berjalan lambat.
Sebaliknya di dataran rendah penguraian bahan organik dan pelapukan mineral
berlangsung cepat. Di daerah pegunungan keadaan tanahnya relatif lebih subur, kaya
bahan organik dan unsur hara jika dibandingkan dengan tanah di dataran rendah. Tinggi
tempat berpengaruh terhadap suhu udara dan intensitas cahaya. Suhu dan intensitas
cahaya akan semakin kecil dengan semakin tingginya tempat tumbuh. Cahaya
berpengaruh langsung pada ketersediaan makanan. Klorofil dibentuk dari hasil
fotosintesis dan berpengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan setiap organ atau
terhadap keseluruhan tumbuhan (Susanti et al, 2012).

Sebagian besar tumbuhan membentuk pigmen antosianin dan flavonoid lainnya
yang merupakan senyawa fenolik dalam beberapa sel terspesialisasi disalah satu atau
beberapa organnya, dan proses ini sering terpacu oleh cahaya. Akan tetapi matahari di
wilayah Indonesia yang merupakan daerah tropis selalu bersinar hampir sepanjang
tahun. Produksi flavonoid yang merupakan senyawa fenolik memerlukan gula sebagai
sumber fosfoenol piruvat dan eritrosa-4-fosfat yang menyediakan beberapa atom karbon
yang diperlukan bagi cincin-B flavonoid, serta sebagai sumber unit asetat untuk cincin-
A flavonoid. Gula, khususnya sukrosa, dapat diperoleh dari proses peruraian pati atau
lemak di organ penyimpanan saat perkembangan kecambah, atau dari fotosintesis di sel
yang mengandung klorofil (Salisbury & Ross, 1992).

Ditinjau dari segi tanah, tanah pada daerah Kabupaten Bengkulu Tengah
merupakan jenis tanah aluvial, tanah ini memiliki tekstur yang cenderung kasar dengan
kandungan senyawa organik dan unsur hara yang lebih rendah dibandingkan dengan
tanah dengan tekstur halus tanah pada daerah Kabupaten semarang merupakan tanah
mediteran yang merupakan tanah kapur dan batuan sedimen dengan tekstur halus.

Umumnya Rosella sendiri dapat tumbuh pada semua jenis tanah selama tanah
tersebut kaya akan humus, gembur dan memiliki drainase yang baik (Widyanto &
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Nelistya, 2009). Perbedaan kondisi tanah pada dua daerah tersebut menyebabkan
terjadinya perbedaan kandungan senyawa flavonoid dan fenolik dari tanaman Rosella
yang tumbuh di daerah tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh suradji et al (2012) kadar
flavonoid total pada daerah Kediri yaitu 0,2816 mgRE/g sampel dan untuk kadar
flavonoid total asal luwu utara yaitu 2,075 mgRE/g sampel, kadar flavonoid total asal
daerah luwu utara lebih tinggi dikarenakan daerah luwu utara merupakan dataran tinggi
sedangkan kediri merupakan dataran rendah.

Pada penelitian ini kadar flavonoid total ekstrak bunga rosella merah asal Daerah
Kabupaten Bengkul Tengah sebesar 10,90 mgQE/g dan kadar flavonoid ekstrak bunga
rosella merah asal Daerah Kabupaten Semarang yaitu sebesar 27,70 mgQE/g, Kadar
flavonoid total ekstrak bunga rosella asal Daerah Kabupaten Semarang lebih besar
dibandingkan dengan kadar flavonoid asal Daerah Kabupaten Bengkulu Tengah.
Kemudian untuk kadar fenolik total ekstrak bunga rosella merah asal Daerah Kabupaten
Bengkulu Tengah sebesar 11,33 mgGAE/g sampel dan ekstrak bunga rosella merah asal
Daerah Kabupaeten Semarang sebesar 24,80 mg GAE/g sampel. Kadar fenolik total
ekstrak bunga rosella asal Daerah Kabupaten Semarang lebih besar dibandingkan
dengan kadar flavonoid asal Daerah Kabupaten Bengkulu Tengah.

Pada penelitian ini hasil kadar fenolik total ekstrak bunga rosella merah asal
Kabupaten Bengkulu Tengah lebih besar dibandingkan kadar flavonoid totalnya,
sedangkan kadar flavonoid total ekstrak bunga rosella merah asal kabupaten semarang
lebih besar dibandingkan dengan kadar fenolik total, yang dimana seharusnya kadar
fenolik lebih tinggi dibandingkan kadar flavonoid karena flavonoid merupakan
golongan dari senyawa fenol (Zuraidah, 2015). Hal ini bisa terjadi dikarenakan sifat
asam galat yang tidak stabil, dan dapat dipengaruhi juga oleh operating time dan
panjang gelombang yang didapat sehingga hasil yang didapatkan berbeda

Penelitian ini telah diusahakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian
masih memiliki keterbatasan sehingga berpengaruh terhadap hasil penelitian. Hasil
kadar fenolik yang didapatkan tidak sesuai, kadar flavonoid total ekstrak bunga rosella
merah asal Kabupaten Semarang lebih besar dibandingkan dengan kadar fenoliknya,
seharusnya kadar fenolik lebih tinggi dibandingkan kadar flavonoid, karena flavonoid
merupakan golongan dari senyawa fenol. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu penentuan operatinng time dan panjang gelombang maksimum larutan asam galat.
Sehingga untuk penelitian kadar fenol, diperlukan optimasi preparasi sampel,OT, dan A
maks untuk mendapatkan kadar yang sesuai.

KESIMPULAN

1.

Kadar Flavonoid total untuk ekstrak bunga Rosella Merah asal Kabupaten Bengkulu
Tengah dan Kabupaten Semarang berturut-turut sebesar 10,90 mgQE/g dan 27,70
mgQE/g.

Kadar fenolik total ekstrak etanol bunga rosella merah asal Kabupaten Bengkulu
Tengah dan Kabupaten Semarang berturut-turut sebesar 11,33 mgGAE/g dan 24,80
mgGAE/qg.
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